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 Pendidikan merupakan hal yang fundamental dalam kehidupan manusia. 
Pendidikan dapat menjadi indikator tingkat kehidupan sosial dalam masyarakat. 
Kesadaran pendidikan mempengaruhi tingkat pendidikan seseorang, semakin 
tinggi pendidikanya semakin tinggi pula status sosial yang didapat dalam 
masyarakat. 
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1)Bagaimana gambaran umum 
pendidikan masyarakat Sekaran?. (2)Bagaimana persepsi masyarakat Sekaran 
terhadap keberadaan kampus UNNES sebagai pusat pendidikan?, (3)Apa faktor 
yang melatarbelakangi rendahnya kesadaran melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi pada masyarakat Sekaran?. Penelitian ini bertujuan (1)untuk 
menjelaskan gambaran umum pendidikan masyarakat Sekaran. (2)untuk 
menjelaskan persepsi masyarakat Sekaran terhadap keberadaan kampus UNNES. 
(3)untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi rendahnya kesadaran 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada masyarakat Sekaran. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang dan perilaku yang diamati. Subyek penelitian adalah anak muda yang 
tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, anak muda Sekaran yang 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, orang tua yang memiliki anak usia 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Informan dalam penelitian ini adalah 
perangkat desa Sekaran dan masyarakat Sekaran pada umumnya yang dapat 
memberikan informasi tentang factor-faktor penyebab rendahnya kesadaran 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode wawancara, observasi, kepustakaan dan dokumentasi. Pengolahan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahap yaitu pengumpulan data, 
pengeditan data, kategori data dan penarikan simpulan. 
 Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa (1)terdapat dua 
lembaga perguruan tinggi di kelurahan Sekaran yaitu AKBID dan UNNES namun 
keberadaannya kurang dimanfaatkan oleh warga Sekaran, di kalangan pemuda ada 
kecenderungan tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan 
berbagai sebab . (2)keberadaan kampus di kelurahan Sekaran di sambut baik oleh 
warganya, pemanfaatan keberadaan kampus oleh masyarakat sekitar meliputi 
bidang ekonomi sebagai salah satu sumber mata pencaharian baik secara langsung 
maupun tidak langsung, bidang sosial budaya dan keagamaan terlihat misalnya 
ketika ada event-event kesenian atau ceramah rohani masyarakat juga turut 
menyaksikan sekaligus bersosialisasi. (3)faktor-faktor yang melatarbelakangi 
rendahnya kesadaran melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada 
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masyarakat Sekaran meliputi tiga faktor yaitu faktor ekonomi, faktor pola perilaku 
anak serta faktor lingkungan dan kebiasaan setempat. Faktor ekonomi, dalam hal 
ini yang dimaksud faktor ekonomi tidak selalu karena ketiadaan materi tetapi 
sebagian besar justru karena karena mempunyai materi yang berupa aset usaha 
sehingga waktu pikiran dan tenaga tercurah untuk usahanya tersebut, yang kedua 
faktor pola perilaku anak yang mana rendahnya kesadaran pendidikan disebabkan 
oleh faktor intern dan kemauan dari si anak tersebut, yang ketiga faktor lingkungn 
dan kebiasaan setempat dimana pemahaman konsep pendidikan pada diri si anak 
dipengaruhi oleh lingkungan dan kebiasaan yang berlaku didalamnya .  
 Kesimpulan dalam penelitian ini adalah (1)keberadaan kampus 
mempengaruhi kondisi-kondisi yang ada dalam masyarakat, dampak positif dari 
keberadaan kampus berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat, dampak 
negatif berupa pudarnya sifat gotong royong dan materialitis serta dekadensi 
moral. (2)pada umumnya masyarakat menyambut baik keberadaan kampus yang 
memberikan banyak manfaat di berbagai bidang. (3)faktor-faktor yang 
melatarbelakangi rendahnya kesadaran melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi pada masyarakat Sekaran meliputi faktor ekonomi,faktor pola perilaku anak 
dan faktor lingkungan dan kebiasaan setempat. 
 Saran dalam penelitian ini adalah (1)bagi pemerintah kelurahan Sekaran 
hendaknya pengarahan untuk masyarakat dalam bidang pendidikan lebih 
ditingkatkan (2)hendaknya masyarakat tetap menjaga solidaritas antar masyarakat 
yang satu dengan yang lain baik pendatang maupun mahasiswa dan agar tetap 
menjaga nilai-nilai dan adat istiadat yang pernah dilakukan sebelum adanya 
kampus.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


